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ABSTRACT

This study aims to describe students’ learning focus and memory issues in mathematics learning and to examine the implementation of an integrated approach combining concept development, contextual teaching, and inquiry as an improvement strategy. The study employed a descriptive qualitative approach conducted in a sixth-grade classroom at SD Negeri 1 Selumbung. The subjects consisted of one teacher and students observed during a single learning session. Data were collected through direct observation, field notes, and brief interviews, and analyzed inductively through data reduction, categorization, and interpretation. The findings indicate that learning dominated by conventional teacher-centered approaches tends to be associated with low student engagement, reflected in decreased learning focus and weak memory retention. Students were more likely to recall procedures rather than understand underlying concepts. As a response, the teacher implemented an integrated approach involving concept development, contextual learning, and inquiry within a single instructional sequence. Concept-based learning helped structure students’ understanding, contextual learning increased the relevance of the material to students’ real-life experiences, and inquiry encouraged active engagement through exploration. The integration of these approaches showed a tendency to improve students’ cognitive engagement during learning. This study suggests that more meaningful and varied instructional design has the potential to support improvements in students’ focus and memory in mathematics learning, although the findings are contextual and limited to a single observation.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan permasalahan fokus belajar dan daya ingat siswa dalam pembelajaran matematika serta mengkaji penerapan integrasi pendekatan penanaman konsep, kontekstual, dan inquiry sebagai upaya perbaikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 1 Selumbung. Subjek penelitian terdiri dari satu orang guru dan siswa sebagai partisipan yang diamati dalam satu kali kegiatan pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, catatan lapangan, dan wawancara singkat, kemudian dianalisis secara induktif melalui proses reduksi, kategorisasi, dan penarikan makna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang didominasi pendekatan konvensional cenderung berkaitan dengan rendahnya keterlibatan siswa, yang ditandai dengan menurunnya fokus belajar dan lemahnya daya ingat. Siswa cenderung mengingat prosedur tanpa memahami konsep secara mendalam. Sebagai upaya perbaikan, guru mengintegrasikan pendekatan penanaman konsep, kontekstual, dan inquiry dalam satu alur pembelajaran. Pendekatan penanaman konsep membantu membangun pemahaman yang lebih terstruktur, pendekatan kontekstual meningkatkan keterkaitan materi dengan pengalaman nyata siswa, sedangkan inquiry mendorong keterlibatan aktif melalui proses penemuan. Integrasi ketiga pendekatan tersebut menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan keterlibatan kognitif siswa selama pembelajaran. Penelitian ini mengindikasikan bahwa desain pembelajaran yang lebih variatif dan bermakna berpotensi mendukung peningkatan fokus dan daya ingat siswa dalam pembelajaran matematika, meskipun temuan ini bersifat kontekstual dan terbatas pada satu kali observasi.
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A.	Pendahuluan
Matematika sering kali dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang menakutkan oleh siswa sekolah dasar. Persepsi ini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan terbentuk dari pengalaman belajar yang kurang menyenangkan dan minim makna. Alih-alih menjadi sarana untuk mengembangkan penalaran logis, pembelajaran matematika di kelas masih banyak didominasi oleh aktivitas menghapal rumus dan latihan soal yang bersifat mekanis. Dampaknya, dua permasalahan utama kerap muncul secara bersamaan, yaitu rendahnya kemampuan siswa dalam mempertahankan fokus selama pembelajaran serta cepatnya materi yang telah diajarkan dilupakan setelah kegiatan belajar selesai (Afrianti J.,et al, 2026).
Fenomena ini juga terlihat di SD Negeri 1 Selumbung, khususnya pada siswa kelas VI. Berdasarkan hasil pengamatan awal, siswa mengalami kesulitan dalam mengingat kembali materi yang telah dipelajari hanya dalam rentang waktu singkat. Selain itu, selama proses pembelajaran berlangsung, tampak sebagian siswa yang mulai kehilangan fokus, ditunjukkan dengan perilaku seperti berbicara dengan teman, atau sekedar memperhatikan materi tanpa benar-benar memahaminya. Kondisi ini tidak mencerminkan rendahnya motivasi belajar, tetapi lebih menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara strategi pembelajaran yang digunakan guru dengan cara belajar alami siswa.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dominasi pendekatan konvensional dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar menjadi salah satu penyebab utama munculnya permasalahan tersebut. Pendekatan ini umumnya berpusat pada guru (teacher centered), dengan pola pembelajaran berupa penjelasan materi, pemberian contoh, dan latihan soal. Meskipun relative efisien dalam penyampaian dan digunakan di kelas besar, namun dalam pendekatan ini siswa  tidak  dilibatkan  secara  aktif  dan menempatkan siswa sebagai penerima pasif tanpa memberikan ruang yang cukup untuk eksplorasi dan pempentukan pemahaman yang mendalam (Herawati D., dkk, 2020).
Akibatnya, siswa lebih banyak menghafal prosedur daripada memahami konsep. Hal ini berdampak pada kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal yang memiliki variasi bentuk, terutama jika soalnya berupa cerita yang menuntut pemahaman kontekstual (Marzuqo K., et al., 2025). Hal ini sejalan dengan Angriani et al. dalam (Hasibuan A. M., et al., 2026) menemukan bahwa pendekatan pembelajaran yang monoton dan kurang kontekstual menjadi hambatan tersendiri dalam membangun pemahaman konsep yang bermakna. Selain itu, kurangnya variasi metode pembelajaran turut berkontribusi pada menurunnya motivasi dan perhatian siswa, sehingga tidak mampu mempertahankan keterlibatan belajar. Secara kognitif, kondisi ini berimplikasi pada dua hal utama, yaitu lemahnya atensi dan retensi memori jangka panjang siswa. Tanpa perhatian yang memadai, informasi tersebut tidak akan dapat diproses secara optimal, sementara tanpa pemrosesan yang bermakna informasi akan sulit tersimpan dalam memori jangka panjang (Riinawati, 2021).
Dalam perspektif psikologi kognitif, fokus belajar atau atensi selektif merupakan kemampuan untuk memusatkan perhatian pada stimulus tertentu sambil mengabaikan gangguan lain. Pada siswa sekolah dasar, kemampuan ini masih berkembang dan sangat dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yang diterima (Fauzia et al., 2023). Di sisi lain, daya ingat berkaitan dengan kemampuan menyimpan dan mengakses kembali informasi. Informasi yang dipelajari secara dangkal cenderung cepat terlupakan, sedangkan informasi yang diproses secara mendalam melalui pemahaman, keterkaitan makna, penggunaan strategi yang tepat dan, pengalaman nyata dapat memperkuat memori jangka panjang, membantu siswa dalam memperkuat pemahaman dan ingatan mereka terhadap materi. Maka demikian, pengelolaan informasi di memori jangka panjang memungkinkan siswa mengakses pengetahuan yang lebih mendalam dan tahan lama (Dendodi, et al, 2025).
Penelitian menunjukkan bahwa faktor pedagogis, khususnya pada strategi dan metode pembelajaran yang digunakan guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan belajar matematika siswa sekolah dasar. Desain pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan, pemahaman, serta hasil belajar siswa, sehingga menjadi salah satu faktor penting dalam mengatasi permasalahan fokus dan daya ingat dalam pembelajaran matematika (Novitasari & Fathoni, 2022; Heryanto et al., 2022).
Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut, guru kelas VI di SD Negeri 1 Selumbung mulai mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih bervariatif dan berpusat pada siswa (student centered learning). Tiga pendekatan utama yang digunakan meliputi penanaman konsep, pembelajaran kontekstual (CTL), dan inquiry. Pendekatan penanaman konsep lebih menekankan pada pentingnya pemahaman terhadap alasan di balik suatu prosedur matematis. Siswa tidak hanya diajarkan “bagaimana”, tetapi juga “mengapa” suatu konsep berlaku. Pemahaman konseptual ini memungkinkan siswa dalam membangun fondasi pengetahuan yang lebih kuat dan fleksibel dalam menghadapi berbagai variasi soal (Sudrajat, 2022; Rahmi et al., 2021). Selain itu, pemahaman yang bermakna juga mendukung proses belajar yang lebih mendalam sehingga membantu siswa dalam mengingat dan menggunakan kembali konsep yang sudah diajarkan. 
Selanjutnya, pada pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) berupaya mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Dengan menghadirkan konteks yang relevan dan dekat dengan kehidupan siswa, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Azaria T. T., et al., 2025). Ketika siswa melihat keterkaitan langsung antara matematika dan kehidupan mereka, motivasi intrinsik dan keterlibatan belajar meningkat yang pada akhirnya berdampak positif pada kemampuan fokus dan retensi siswa. Sementara itu, pendekatan inquiry mendorong siswa untuk aktif dalam menemukan pengetahuan melalui proses penyelidikan. Siswa diajak untuk mengamati, mengajukan pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan eksplorasi yang dilakukan (Pramudya & Safrul, 2022; Yofamella & Taufik, 2023). Proses ini yang memicu pemrosesan kognitif yang lebih dalam sehingga tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memperkuat daya ingat. Pengalaman belajar yang melibatkan penemuan secara aktif cenderung meninggalkan jejak memori yang lebih kuat dibandingkan pembelajaran pasif.
Meskipun ketiga pendekatan tersebut telah banyak diteliti secara terpisah, kajian yang mengintegrasikan ketiganya dalam konteks nyata pembelajaran di kelas, khususnya sebagai respon terhadap masalah fokus dan daya ingat siswa masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan kontekstual mengenai bagaimana guru mengimplementasikan ketiga pendekatan tersebut secara terpadu dalam praktik pembelajaran matematika.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan karakteristik pendekatan konvensional yang sebelumnya digunakan beserta permasalahan yang ditimbulkannya; (2) menganalisis pola kesulitan siswa terkait fokus dan daya ingat; (3) mengkaji penerapan pendekatan penanaman konsep, kontekstual, dan inquiry sebagao strategi perbaikan; (4) menganalisis hubungan antara pendekatan pembelajaran, permasalahan yang muncul, dan strategi yang diterapkan secara sistematis.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji secara mendalam praktik pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru kelas VI dalam konteks alami di kelas. Pendekatan ini dipilih karena berorientasi pada pemaknaan proses, interaksi, dan dinamika pembelajaran, bukan pada pengukuran kuantitatif (Sugiyono, 2021). Penelitian dilaksanakan dalam satu kali kegiatan pembelajaran di kelas VI SD Negeri 1 Selumbung dengan subjek utama satu orang guru dan siswa sebagai partisipan yang diamati. Data dikumpulkan melalui observasi langsung oleh guru yang didukung catatan lapangan serta wawancara singkat untuk memperkaya pemahaman terhadap strategi pembelajaran yang digunakan. Analisis data dilakukan secara induktif melalui proses reduksi, kategorisasi, dan penarikan makna terhadap temuan yang relevan dengan fokus penelitian.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil observasi menunjukkan bahwa pada tahap awal, pembelajaran matematika masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru dengan pola penjelasan, contoh, dan latihan soal. Meskipun terlihat terstruktur, pendekatan ini tidak mampu mempertahankan keterlibatan siswa secara optimal. Dalam kurun waktu singkat, siswa mulai terlihat kehilangan fokusnya, ditandai dengan sikap siswa yang melamun, berbicara dengan teman sebangkunya, atau melakukan aktivitas lain dan kurang responsif terhadap pertanyaan. Jawaban yang dilontarkan siswa cenderung bersifat repetitif, bukan hasil pemahaman. Temuan ini sejalan dengan Novitasari & Fathoni (2022) bahwa metode yang monoton dapat menurunkan keterlibatan kognitif siswa, serta menunjukkan bahwa lemahnya perhatian siswa bukan semata persoalan sikap, tetapi berkaitan dengan desain pembelajaran yang kurang variatif.
Analisis lanjut mengungkapkan dua permasalahan utama, yaitu fokus belajar yang tidak stabil dan lemahnya daya ingat. Fokus siswa bersifat situasional, yang dimana muncul ketika pembelajaran menarik, tetapi mudah menurun dalam situasi monoton. Hal ini sejalan dengan Riinawati (2021) bahwa konsentrasi memiliki kaitan erat dengan kualitas belajar. Di sisi lain, daya ingat siswa cenderung tidak bertahan lama karena pembelajaran yang lebih menekankan prosedur daripada pemahaman konsep. Siswa mampu mengingat langkah, tetapi tidak memahami alasan dibaliknya sehingga memori yang terbentuk bersifat dangkal (Mandasari N., & Rosalina E., 2021). Kedua masalah ini saling berkaitan dan berakar pada kurangnya keterlibatan kognitif yang bermakna.
Sebagai respon, guru mulai menerapkan pendekatan penanaman konsep dengan mengawali pembelajaran melalui pertanyaan bertahap yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan konsep baru. Strategi ini membantu siswa dalam membangun pemahaman secara logis, bukan sekedar hafalan. Penggunaan representasi konkret sebelum simbol matematis juga memperkuat proses abstraksi. Ini selaras dengan Afiani & Faradita (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika, serta Jarmita et al., (2024) yang menunjukkan bahwa pemahaman konseptual dan penggunaan media konkret meningkatkan retensi dan keterlibatan siswa.
Pendekatan kontekstual kemudian digunakan untuk mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menghadirkan situasi yang dekat dengan kehidupannya, siswa perlahan menunjukkan peningkatan minat, partisipasi, dan fokus belajar. Pembelajaran menjadi lebih hidup karena siswa merasa materi yang diajarkan memiliki relevansi langsung terhadap kehidupannya. Hal ini sejalan dengan Azaria T. T., et al (2025) bahwa konteks yang bermakna dapat meningkatkan pemahaman sekaligus sikap positif terhadap matematika.
Selanjutnya, pendekatan inquiry diterapkan melalui aktivitas penyelidikan sederhana yang melibatkan eksplorasi, pengukuran, dan diskusi siswa. Dalam hal ini, siswa secara aktif menemukan konsep melalui pengalaman langsung yang menghasilkan keterlibatan kognitif dan emosional yang lebih tinggi. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga dapat memperkuat daya ingat karena informasi yang diproses secara mendalam.  Hal ini konsisten dengan Pramudya & Safrul (2022) serta Yofamella & Taufik (2023) yang menekankan bahwa inquiry learning dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa secara signifikan.
Secara keseluruhan, ketiga pendekatan seperti penanaman konsep, kontekstual, dan inquiry tidak berjalan secara terpisah, melainkan saling melengkap dalam satu kesatuan yang sistematik. Penanaman konsep berfungsi sebagai dasar untuk pemahaman, pendekatan kontekstual meningkatkan relevansi dan motivasi, sementara inquiry memperdalam pengalaman belajar melalui keterlibatan aktif. Integrasi ketiga pendekatan tersebut mampu mengatasi masalah fokus dan daya ingat secara lebih komprehensif, sebagaimana yang didukung oleh Wahyuningrum (2022) yang menegaskan efektivitas pembelajaran aktif dan kolaboratif di tingkat sekolah dasar.
Namun, penerapan ketiga pendekatan ini juga menghadapi sejumlah tantangan, yang di mana guru dituntut untuk kreatif dalam merancang konteks yang relevan serta harus memiliki keterampilan manajemen kelas yang baik, terutama pada saat mengelola aktivitas inquiry yang dinamis. Selain itu, keterbatasan waktu observasi yang dilakukan dalam satu kali pertemuan membatasi kedalaman dan konsistensi temuan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami sebagai gambaran kontekstual yang bersifat eksploratif, serta membuka peluang untuk penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas.
D. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya fokus belajar dan daya ingat siswa kelas VI di SD Negeri 1 Selumbung dalam pembelajaran matematika tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan kognitif siswa, tetapi juga berkaitan dengan desain pembelajaran yang digunakan. Pendekatan konvensional yang dominan pada tahap awal pembelajaran cenderung membuat keterlibatan siswa rendah, sehingga perhatian siswa menurun dan pemahaman konseptual menjadi lemah. Akibatnya, siswa lebih banyak menghafal prosedur tanpa memahami makna konsep secara mendalam.
Perubahan pembelajaran melalui integrasi pendekatan penanaman konsep, kontekstual, dan inquiry menunjukkan adanya peningkatan kualitas proses belajar. Penanaman konsep membantu siswa membangun pemahaman yang lebih terstruktur dan bermakna, pendekatan kontekstual menghubungkan materi dengan pengalaman nyata siswa sehingga perhatian belajar meningkat, sedangkan inquiry mendorong keterlibatan aktif siswa yang berdampak pada penguatan pemahaman dan daya ingat. Ketiga pendekatan tersebut saling melengkapi dalam menciptakan pembelajaran matematika yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna. Dengan demikian, peningkatan fokus dan daya ingat siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas keterlibatan kognitif yang dibangun melalui desain pembelajaran yang tepat.
Berdasarkan temuan tersebut, guru matematika SD disarankan mulai mengurangi dominasi pembelajaran yang bersifat mekanis dengan mengintegrasikan pendekatan penanaman konsep, kontekstual, dan inquiry secara bertahap dalam pembelajaran. Pihak sekolah juga diharapkan mendukung inovasi pembelajaran melalui budaya kolaboratif antar guru, pengurangan beban administratif yang tidak perlu, serta penyediaan waktu untuk refleksi dan perancangan pembelajaran. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan durasi dan cakupan yang lebih luas agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas integrasi ketiga pendekatan tersebut terhadap keterlibatan kognitif, fokus belajar, dan daya ingat siswa dalam pembelajaran matematika.
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